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ABSTRAK 
 
Perilaku Reptilia di Pasar Aneka Satwa & Tanaman Hias Yogyakarta diamati ketika peristiwa 
gerhana matahari parsial pada 9 Maret 2016. Faktor lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, 
dan kelembaban udara diamati dan dicatat. Perilaku Kura-Kura, Biawak, dan Ular diamati 
dengan metode focal point sampling. Ular cenderung memiliki pergerakan yang terbatas, 
sedangkan biawak dan kura-kura diam sejenak. Perbedaan perilaku reptilia ketika gerhana 
matahari sebagian ditentukan oleh jenisnya dan faktor lain yang berbeda-beda. 
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PENDAHULUAN 
Gerhana Matahari merupakan 
peristiwa unik yang tidak selalu terjadi 
setiap tahun.Pada 9 Maret 2016 pukul 
07.25 di Yogyakarta terjadi gerhana 
matahari parsial (81,46%) (Anonim, 
2015). Organisme baik itu manusia, 
tumbuhan, dan satwa memiliki respon 
perilaku berbeda terhadap peristiwa 
langka tersebut. Beberapa laporan 
tentang perilaku satwa lainnya 
dilaporkan pada lebah (Roonwal, 1957), 
ikan (Jennings et al., 1998), hewan ternak 
seperti kuda, ayam, dan anjing (Bozic, 
2003), zooplankton (Gerasopoulos et al., 
2008), dan burung (Kumar, 2014). 
Pola tingkah laku reptilia 
merupakan perilaku yang terorganisir 
dengan fungsi tertentu karena reptilia 
termasuk kelompok hewan poikiloterm. 
Perilaku adaptasi reptilia untuk 
menghangatkan diri, dilakukan dengan 
berjemur langsung di bawah sinar 
matahari. Untuk mendinginkan diri 
mereka memanfaatkan kegiatan seperti 
pindah kedaerah yang teduh (Bridges, 
2001). Perilaku dapat berupa aksi tunggal 
atau berurutan yang terintegrasi dan 
biasanya muncul sebagai respon terhadap 
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stimulus dari lingkungannya. Setiap 
spesies memiliki karakteristik tersendiri 
(Ensminger, 1980; Curtis, 1983). Perilaku 
seekor satwa (reptilia) dipengaruhi oleh 
dua faktor, yaitu faktor dari dalam 
(hormon dan sistem saraf) dan faktor 
dari luar (cahaya, suhu dan kelembaban). 
Tingkah laku bersifat bawaan (genetis) 
dapat berubah oleh lingkungan dan 
proses belajar satwa (Hafez, 1968). 
Penelitian ini bertujuan mengamati dan 
membandingkan perilaku reptilia ketika 
gerhana matahari sebagian. 
 
METODE 
Perilaku satwa khususnya reptilia 
diamati di PASTY (Pasar Satwa Dan 
Tanaman Hias Yogyakarta) yang memiliki 
dome besar berisi tiga jenis reptilia, yakni 
Kura-kura Brazilia (Trachemys 
scriptaelegans), Biawak (Varanus 
salvatore) dan Ular (Phyton morulus) 
(Anonim, 2011). Pengamatan dilakukan 
pada tanggal 8 - 10 Maret 2016 pukul 
06.20 - 08.20 WIB. Metode pengambilan 
data dilakukan dengan focal animal 
sampling (pengamatan perilaku yang 
menggunakan satu individu satwa 
sebagai obyek pengamatan dan 
menggunakan teknik pencatatan perilaku 
satwa tersebut pada interval waktu 
tertentu) (Ploger & Yasukawa, 2003). 
Rekapitulasi data dan analisis data setiap 
aktivitas menurut Sudjana (1992), 
hasilnya disajikan dengan ethogram 
(Ploger & Yasukawa, 2003). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada masing-masing kelompok reptilia 
tidak begitu banyak perilaku yang 
muncul. 
Ketiga reptilia memiliki ciri khas 
masing-masing, seperti : biawak dan ular 
cenderung berdiam di tanah, sedangkan 
kura-kura berkubang di air. Biawak 
memiliki pergerakan kaki dan pindah 
tempat, dibandingkan ular karena tidak 
memiliki kaki, maupun kura-kura karena 
cenderung memilih berkubang. Perilaku 
grooming ditunjukkan biawak dan kura-
kura, namun perbedaanya perilaku kura-
kura dibandingkan dengan perilaku 
biawak adalah perilaku kura-kura dalam 
bentuk kelompok dengan mendorong dan 
saling bersentuhan antara sesamanya. 
Kura-kura juga menunjukkan perilaku 
digesti ketika berkubang. 
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Berdasarkan ethogram (Gambar 
1,2,3) terlihat adanya perilaku menonjol 
pada masing-masing jenis.  Ketika 
gerhana (9 Maret 2016) kura-kura 
muncul perilaku grooming (kontak 
dengan sesama), ular sama sekali tidak 
pindah tempat, sedangkan biawak tidak 
menunjukkan perubahan perilaku yang 
menonjol. 
Perilaku yang dapat dibandingkan 
dari ketiga jenis adalah : diam, pindah 
tempat, dan pergerakan kepala. Sekali 
lagi kura-kura memiliki perilaku paling 
berbeda diantara ketiganya karena 
habitatnya cenderung di air dan 
berkubang (Bridges, 2001).  
Perilaku lain yang menarik 
dibandingkan antara biawak dan kura-
kura, yakni berkubang dan grooming. 
Biawak cenderung berkubang ketika 
gerhana matahari sedangkan kura-kura 
justru mengurangi aktivitas 
berkubangnya. Biawak memulai 
grooming setelah hari gerhana, 
sedangkan kura-kura menunjukkan 
aktivitas tersebut ketika gerhana terjadi. 
 
KESIMPULAN  
Perbedaan perilaku reptilia ketika 
gerhana matahari sebagian ditentukan 
oleh jenisnya dan faktor lain yang 
berbeda-beda. Ular cenderung memiliki 
pergerakan yang terbatas, sedangkan 
biawak dan kura-kura diam sejenak. 
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